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Pada pembelajaran matematika, tidak hanya sekedar belajar tentang angka – 
angka dan rumus, tetapi lebih berperan penting dalam kehidupan manusia, 
mengajarkan bagaimana kita dapat berpikir secara logis, menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari dan membuat kita mampu berpikir secara kritis. 
Selain kemampuan berpikir kritis, aspek lain yang perlu ditekankan dalam 
pembelajaran matematika adalah aspek komunikasi matematis. Pentingnya 
komunikasi menjadi salah satu tujuan pembelajaran matematika dan menjadi 
salah satu standar kompetensi lulusan dalam bidang matematika. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan 
kemampuan komunikasi matematis melalui indikator dari masing-masing 
kemampuan. 
 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode analisis jalur (Path 
Analysis) dengan model Structural Equation Model (SEM) dengan berbantuan 
aplikasi Lisrel versi 8.80 (student). Adapun data yang digunakan adalah data 
primer dari skor jawaban siswa. Data akan dianalisa dengan metode analisis 
kuantitatif. 
 
Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi 
matematis. Namun, terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi matematis 
dengan kemampuan berpikir kritis pada materi operasi aljabar. Terdapat hubungan 
antara indikator kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan berpikir kritis dan 
hubungan terkuat ditunjukkan pada indikator BK2 (Assesment). Terdapat 
hubungan antara indikator kemampuan komunikasi matematis dengan 
kemampuan komunikasi matematis dan hubungan terkuat ditunjukkan pada 
indikator KM2 (Drawing). 
 
Kata kunci : Path Analysis, variabel laten, variabel indikator, kemampuan 
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Artinya : (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah 
sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah salah satu bidang yang dipelajari oleh siswa. 
Matematika adalah bahasa yang mewakili serangkaian pernyataan bermakna 
yang ingin disampaikan. Pada dasarnya matematika dibutuhkan oleh semua 
disiplin ilmu untuk meningkatkan prediktabilitas dan kontrol sains. Selain 
sebagai bahasa, matematika juga berfungsi sebagai alat pemikiran dalam 
menarik kesimpulan dengan menggunakan pola pikir tertentu. Matematika 
sangat penting dipelajari, dikembangkan, dan dikuasai dibidang pendidikan 
seperti sekolah. Sehingga pelajaran matematika disekolah diharapkan dapat 
dipelajari dengan benar dan tepat dalam proses pembelajaran demikian bahwa 
manfaat matematika dapat benar – benar diterapkan dalam kehidupan siswa.
1
 
Pada pembelajaran matematika, tidak hanya sekedar belajar tentang 
angka – angka dan rumus, tetapi lebih berperan penting dalam kehidupan 
manusia, mengajarkan bagaimana kita dapat berpikir secara logis, 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan membuat kita 
mampu berpikir secara kritis.
2
 Berpikir kritis adalah proses mental untuk 
                                                             
1
Yakin Niat Telaumbanua and Bornok Sinaga2 Mukhtar3 Edy Surya, ‗Development of 
Mathematics Module Based on Metacognitive Strategy in Improving Students‘ Mathematical 
Problem Solving Ability at High School‘, Development, 8.19 (2017). 
2
Wiwik Sulistiana Dewi, ‗Penerapan Model Pembelajaran Hands On Mathematics 
Berbantuan Lkpd Yang Terintegrasi Pada Simbol-Simbol Keislaman Terhadap Kemampuan 






menganalisis atau mengevaluasi informasi.
3
 Informasi tersebut dapat 
didapatkan dari hasil pengamaatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi.
4
 
Berpikir kritis dapat dipertajam dalam proses pembelajaran, di mana ada 
proses sistematis yang memungkinkan siswa untuk merumuskan dan 
mengevaluasi untuk meyakinkan pendapat yang telah diberikan.
5
 
Upaya untuk mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin maju, pembelajaran matematika di kelas perlu 
diperbaharui.6 Selain kemampuan berpikir kritis, aspek lain yang perlu 
ditekankan dalam pembelajaran matematika adalah aspek komunikasi 
matematis. Silver dan Smith menyatakan bahwa ternyata kemampuan 
komunikasi matematis memang harus ditumbuh kembangkan dikalangan 
siswa.7 Hal ini juga dinyatakan oleh Baroody, bahwa pembelajaran harus bisa 
membantu siswa dalam mengkomunikasikan ide matematika melalui lima 
aspek komunikasi yaitu representing, listening, reading, discussing and 
writing.8 Dalam perspektif agama islam, pentingnya komunikasi dapat kita 
                                                             
3
Mohammad Faizal Amir, ‗Proses Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Dalam 
Memecahkan Masalah Berbentuk Soal Cerita Matematika Berdasarkan Gaya Belajar‘, JURNAL 
MATH EDUCATOR NUSANTARA: Wahana Publikasi Karya Tulis Ilmiah Di Bidang Pendidikan 
Matematika, 1.2 (2015). 
4
N Novitasari, ‗Analisis Proses Berpikir Kritis Dalam Pemecahan Masalah Matematika 
Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Myer-Briggs Type Indicator (MBTI) Siswa Smp‘ (unpublished 
PhD Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
5
Renny Ninda Sari, ‗Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Dengan 
Menggunakan Graded Response Models (Grm)‘ (Unpublished Phd Thesis, Uin Raden Intan 
Lampung, 2019). 
6
Nina Hanani And Others, ‗Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Komunikasi 
Matematis Serta Kemandirian Belajar Siswa Sma Melalui Metode Pembelajaransnowball 
Throwing‘ (Unpublished Phd Thesis, Unpas, 2017). 
7
Edward A Silver and Margaret S Smith, ‗Building Discourse Communities in 
Mathematics Classrooms: A Worthwhile but Challenging Journey‘, Communication in 
Mathematics, K-12 and Beyond, 1996, 20–28. 
8
Arthur J Baroody and Ronald T Coslick, Problem Solving, Reasoning, and 





jawab bahwa Allah-lah yang mengajari kita berkomunikasi dengan 
menggunakan akal dan kemampuan bahasa yang dianugerahkan-Nya kepada 
kita. Allah berfirman dalam Al-Qur‘an surah Ar-Rahmaan ayat 1 hingga 4 : 
                           
Artinya : (tuhan) yang Maha pemurah, yang telah mengajarkan Al Quran, 
dia menciptakan manusia, mengajarinya pandai berbicara. 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya salah satu nikmat terbesar yang 
diberikan Allah SWT kepada hambanya ialah kemampuan berekspresi, baik 
menggunakan lidah, tangan maupun ekspresi wajah, dengan berbagai macam 
seni yang dihasilkannya. Salah satu bentuk komunikasi adalah dengan 
berbicara.
9
 Kemampuan berekspresi juga merupakan salah satu bentuk dari 
komunikasi seperti yang sudah dijelaskan dalam ayat tersebut, sehingga 




Sehingga dalam pembelajaran matematika, saat sebuah konsep informasi 
matematika diterima siswa dari seorang guru ataupun sebaliknya maka saat 
itulah terjadi proses transfer informasi dari komunikator kepada komunikan, 
atau sedang terjadi komunikasi matematis.11 Pentingnya komunikasi menjadi 
tujuan pembelajaran matematika dan menjadi salah satu standar kompetensi 
                                                             
9
Mohamad Yudha Gutara, Itsar Bolo Rangka, and Wahyu Eka Prasetyaningtyas, 
‗Layanan Penguasaan Konten Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Di Depan Umum 
Bagi Siswa‘, Jurnal Fokus Konseling, 3.2 (2017), 138–47. 
10
Bambang Irawan, ‗Efektivitas Model Pembelajaran SFAE (Student Facilitator and 
Explaining) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Pada Materi Himpunan 
Kelas VII MTs Darul Ulum Kota Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018‘ (UIN Walisongo, 2018). 
11
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lulusan dalam bidang matematika.12 Terdapat 2 alasan penting mengapa 
pembelajaran matematika lebih fokus pada komunikasi. Satu, matematika 
pada dasarnya adalah suatu bahasa – bahasa. Dua, metematika dan belajar 
matematis merupakan aktivitas sosial. 
Pada Tabel 1.1dan Tabel 1.2 merupakan hasil tes pra penelitian 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 
1 Mesuji. 
Tabel 1.1 
Nilai Pra Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis  
Materi Operasi AljabarMTsN 1 Mesuji 
Kelas 
Nilai x Persentase  
Jumlah 
x < 70 x ≥ 70 x < 70 x ≥ 70 
VII A 21 7 75% 25% 28 
VII B 28 0 100% 0% 28 
Jumlah  49 7 175% 25% 56 
 Sumber : Hasil Tes Pra Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis MTsN 1 
Mesuji 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 dari 28 siswa kelas VII A di MTsN 1 Mesuji 
terdapat 7 siswa yang memperoleh nilai  70 dengan persentase 25% dan 21 
siswa memperoleh nilai   70 dengan persentase 75%. Sedangkan dari 28 
siswa kelas VII B terdapat 0 siswa yang memperoleh nilai  70 dengan 
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Nilai Pra Penelitian Kemampuan Komunikasi Matematis 
Materi Operasi Aljabar MTsN 1 Mesuji 
Kelas  
Nilai x Persentase  Jumlah  
x   70 x  70 x < 7 x    
VII A 20 8 71,43 % 28,57% 28 
VII B 23 5 82,15% 17,85% 28 
Jumlah  43 13 153,58% 46,42% 56 
Sumber : Hasil Tes Pra Penelitian Kemampuan Komunikasi Matematis 
MTsN 1 Mesuji 
 
Berdasarkan Tabel 1.2 dari 28 siswa kelas VII A di MTsN 1 Mesuji 
terdapat 8 siswa yang memperoleh nilai  70 dengan persentase 28,57% dan 
20 siswa memperoleh nilai   70 dengan persentase 71,43%. Sedangkan dari 
28 siswa kelas VII B terdapat 5 siswa yang memperoleh nilai  70 dengan 
persentase 17,85% dan 23 siswa memperoleh nilai   70 dengan persentase 
82,15%. Ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang telah 
berlangsung sejauh ini belum dimaksimalkan, seperti yang terlihat pada hasil 
tes kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi matematis siswa 
untuk materi operasi aljabar masih banyak dibawah KKM. Karena itu dapat 
juga dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 
komunikasi matematis siswa masih rendah. Sebelumnya, telah ada beberapa  
penelitian mengenai analisis jalur diantaranya yaitu skripsi Putri 
Damayanthi
13
 Analisis Jalur Terhadap Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa Tadris Matematika Iain Palopo, 
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kemudian skripsi Sepni Yanti
14
 Pengaruh Konsep Diri Dan Kemampuan 
Komunikasi Interpersonal Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 
dan skripsi Julia Ramadani
15
 Analisis Indikator Instrumen Kecemasan, Minat 
Dan Motivasi Belajar Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama 
Menggunakan Confirmatory Factor Analysis.  
Skripsi putri damayanthi pada penelitiannya analisis data yang digunakan 
adalah analisis jalur dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS v.22 + Amos 
v.20., skripsi sepni yanti juga menggunakan analisis jalur untuk menganalisis 
data dengan menggunakan aplikasi SPSS v.20 dan memiliki variabel laten 
yang sama, tetapi skripsi julia ramadani analisis data yang digunakan adalah 
confirmatory factor analysis, pada penelitiannya hanya membahas tentang 
hubungan antara indikator dari butir pertanyaan terhadap variabel laten yang 
terbentuk, hubungan antara variabel – variabel laten belum dijelaskan. Maka 
dari itu, keterbaruan dari skripsi yang akan diteliti yaitu terletak pada 
menjelaskan tentang hubungan antar variabel laten, hubungan variabel 
indikator dengan masing – masing variabel laten dan aplikasi yang akan 
digunakan.  
Berdasarkan latar belakang dan keterbaruan tersebut maka peneliti ingin 
meneliti apakah terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
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penilitian dengan judul “Analisis Jalur Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi 
Operasi Aljabar” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan berpikir kritis siswa yang masih kurang dalam 
menyelesaikan soal. 
2. Proses berpikir kritis siswa masih kurang mencukupi. Hal ini disebabkan 
oleh siswa yang hanya menghafal rumus dan contoh-contohnya saja. 
3. Siswa masih mengalami hal sulitsaat mengkomunikasikan apa yang 
sudah dipelajari. 
4. Rendahnya tingkat pemahaman siswa pada materi operasi aljabar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah analisis jalur terhadap 










D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat dihasilkan dalam penelitian ini yang 
berlandaskan latar belakang masalah yaitu : 
1. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi operasi aljabar ? 
2. Apakah terdapat hubungan antara indikator kemampuan berpikir kritis 
dengan kemampuan bepikir kritis siswa pada materi operasi aljabar? 
3. Apakah terdapat hubungan antara indikator kemampuan komunikasi 
matematis dengan kemampuan komunikasi matematis  siswa pada materi 
operasi aljabar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi operasi aljabar. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara indikator kemampuan berpikir kritis 
dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi operasi aljabar. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara indikator kemampuan komunikasi 








F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti 
Menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan kepada calon peneliti 
baru, bahwa pada penelitian ini tidak menggunakan model ataupun 
strategi untuk mengajar, melainkan pada penelitian ini guru dibebaskan 
untuk memilih model atau strategi pembelajaran. Sehingga bisa menjadi 
rujukan untuk para calon peneliti baru nanti. 
2. Bagi siswa 
Pada penelitian ini, siswa dapat mengetahui seberapa tinggi tingkat 
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi matematis 
mereka, khususnya pada materi operasi aljabar. 
3. Bagi guru 
Penelitian ini tidak terfokus pada satu model ataupun strategi 
pembelajaran, sehingga memberi kebebasan guru untuk menggunakan 
model atau strategi pembelajaran manapun. Menjadi salah satu saran 
untuk guru agar tidak terlalu khawatir harus menggunakan model 










G. Ruang Lingkup Penelitian 
A. Objek penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah mengenai analisis jalur terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa pada materi 
operasi aljabar kelas VII MTsN 1 Mesuji. 
Dengan rincian : 
a) Analisis jalur merupakan pengembangan korelasi yang diurai menjadi 
beberapa interpretasi akibat yang ditimbulkannya. Lebih lanjut, 
analisis jalur mempunyai kedekatan dengan regresi berganda, atau 




b) Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau 
mengevaluasi informasi. Informasi tersebut dapat didapatkan dari 
hasil pengamaatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi.17 
c) Kemampuan komunikasi dalam matematika adalah kemampuan dasar 
yang siswaharus miliki sertaguru matematika pada saat pembelajaran 
dan saat membuat akses matematika. Karena kemampuan komunikasi 
matematis sangat berperan penting, maka peningkatan tersebut harus 
diperhatikan dalam pembelajaran. Sedangkan komunikasi matematis 
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ialah siswa dapat mengemukakan ide – ide matematika yang 
dipikirkannya secara berstruktur.18 
B. Subjek penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah siswa kelas 
VII MTsN 1 Mesuji. 
C. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di MTsN 1 Mesuji. 
D. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020.
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A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Berpikir Kritis 
a. Pengertian kemampuan berpikir kritis 
Berpikir kritis adalah salah satu proses berpikir tingkat mendalam. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting 
dimiliki oleh siswa dalam mempelajari matematika. Berpikir kritis 
adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan 
pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau 
dilakukan.19 Sebagaimana telah Allah SWT firmankan dalam Al-
Qur‘anSurat Az-Zumar ayat 18 tentang berpikir kritis. 
                          
               
Artinya : “yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.” 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam menerima informasi ulul 
albab tidak mau taqlid pada orang lain, sehingga ia tidak menerima 
sesuatu apa yang diberikan orang lain tanpa memikirkannya terlebih 
dahulu, atau mudah mempercayainya sebelum terlebih dahulu 
mengecek kebenarannya. Sehingga sebagai seorang muslim yang 
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memiliki akal dapat menggunakan akalnya dengan sebaik-baiknya 
seperti berpikir secara kritis.20 
Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu  kemampuan yang 
sangat penting. Seperti yang diungkapkan oleh Soeprapto ―Kemampuan 
berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk 
kehidupan, pekerjaan dan berfungsi efektif dalam semua aspek 
kehidupan lainnya. Berpikir kritis telah lama menjadi tujuan pokok 
dalam pendidikan sejak 1942. Penelitian dan berbagai pendapat tentang 
hal itu, telah menjadi topik pembicaraan dalam sepuluh tahun 
terakhir‖.21 Sehingga dapat dikatakan bahwa berpikir kritis adalah 
kemampuan yang sangat penting untuk kehidupan, pekerjaan dan dalam 
semua aspek kehidupan lainnya, oleh karena itu dijadikan sebagai 
tujuan utama dalam pendidikan. 
Sutarmo mengatakan bahwa ―Kemampuan berpikir kritis, otak 
dipaksa berpikir serius untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
individu yang berpikir atau memikirkan tindakan yang akan dilakukan 
nanti.‖22 Dikarenakan masing – masing orang mempunyai masalah yang 
tidak untuk di hindari tetapi untuk di selesaikan, maka dari itu sudah 
semestinya masing – masing orang pun memiliki kemampuan berpikir 
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kritis sehingga mereka bisa memikirkan langkah apa yang harus dilalui 
untuk menyelesaikan permasalahan serius yang mereka hadapi.  
Berdasarkan definisi dari beberapa sumber, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat 
penting bagi kehidupan sehingga dijadikan sebagai tujuan utama dalam 
pendidikan. Seseorang yang berpikir kritis selalu aktif dalam 
mengetahui dan menganalisis seluruh informasi yang ia dapatkan, 
bertujuan untuk membuat keputusan yang masuk akal tentang apa yang 
dipercaya dan apa yang dilakukan. 
 
b. Indikator kemampuan berpikir kritis 
Jacob dan Sam
23
 dalam Mokhammad dan Endah
24
 menyebutkan 
bahwa terdapat 4 tahapan proses berpikir kritis, meliputi: (1) Klarifikasi 
(Clarification) yaitu siswa memahami masalah kemudian menyebutkan 
semua data yang diketahui dan pokok permasalahan dengan tepat; (2) 
Asesmen (Assessment) yaitu siswa menganalisis informasi dengan cara 
mengidentifikasi informasi yang relevan dan menemukan pertanyaan-
pertanyaan penting dalam masalah serta menentukan alasan logis yang 
mendukung informasi tersebut kemudian mengusulkan solusi; (3) 
Inferensi (Inference) yaitu siswa membuat kesimpulan berdasarkan 
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informasi yang diperoleh dengan cara menggabungkan informasi yang 
relevan kemudian membuat generalisasi; (4) Strategi (Strategies) yaitu 
siswa berpikir secara terbuka dalam memecahkan masalah dengan cara 
mengevaluasi langkah-langkah dan hasil pemecahan masalah serta 
menentukan solusi lain dalam pemecahan masalah.  
White
25
 dalam Retnowati et.al
26
 membagi 4 tahapan proses berpikir 
kritis, meliputi: (1) Pengenalan (Recognition) yaitu siswa memahami 
masalah kemudian menentukan pokok permasalahan dengan tepat; (2) 
Analisis (Analysis) yaitu siswa menganalisis informasi, 
mengidentifikasi informasi yang relevan dengan masalah masalah 
disertai alasan yang logis, menentukan langkah pemecahan masalah 
kemudian membuat kesimpulan; (3) Evaluasi (Evaluation) yaitu siswa 
mengevaluasi langkah pemecahan masalah dan kesimpulan yang telah 
dibuat; (4) Alternatif penyelesaian (Thinking about alternatives) yaitu 
siswa menemukan solusi lain dalam pemecahan masalah. 
Indikator berpikir kritis berdasarkan tahapan berpikir kritis menurut 
Perkins & Murphy
27
 dalam Herlina et.al
28
 meliputi: klarifikasi, 
assessment, strategi dan taktik, dan penarikan kesimpulan.  
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1) Tahap klarifikasi, tahapan ini merupakan tahapan menyatakan, 
mengklarifikasi, mendefinisikan masalah. Indikator: merinci 
pokok – pokok permasalahan. Aktivitas yang dilakukan adalah 
siswa dapat menentukan informasi yang diketahui dalam soal 
secara tepat dan jelas. 
2) Tahap assesmen, tahapan ini merupakan tahap menilai aspek-
aspek seperti membuat keputusan pada situasi, mengemukakan 
fakta-fakta argument atau menghubungkan masalah dengan 
masalah yang lain. Pada tahap ini digunakan beragam fakta yang 
mendukung atau menyangkal. Indikator: kemampuan 
memberikan alasan untuk menghasilkan kesimpulan yang benar. 
Aktivatas yang dilakukan adalah siswa dapat menentukan ide/ 
konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
3) Tahap inferensi, tahapan ini menunjukkan hubungan antara 
sejumlah ide, menggambarkan kesimpulan yang tepat, 
menggeneralisasi. Indikator: menarik kesimpulan dengan jelas 
dan logis dari penyelidikan. Aktivitas yang dilakukan adalah 
siswa mampu membuat kesimpulan yang tepat dari masalah. 
4) Tahap strategi/ taktik, tahapan ini merupakan tahapan 
mengajukan, mengevaluasi sejumlah tindakan, menggambarkan 
tindakan yang mungkin, mengevaluasi tindakan dan 
memprediksi hasil tindakan. Indikator: menyelesaikan masalah 
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dengan beragam alternatif penyelesaian berdasarkan konsep. 
Aktivatas yang dilakukan adalah siswa mengerjakan soal dengan 
runtut dan benar, siswa dapat menggunakan beragam alternatif 
dalam menyelesaikan soal dengan baik. 
Berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh para ahli sebagai alat 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga indikator 
yang akan digunakan peneliti dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut: 
Tabel 2.1  
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
29
 
No Indikator  Keterangan indikator 
1 Klarifikasi 
(Clarification) 
Memahami masalah serta dapat menyebutkan 
informasi yang diketahui dan pokok 
permasalahan yang ditanyakan dengan tepat. 
2 Asesmen 
(Assesment) 
Menilai informasi yang dibutuhkan dan 




Dapat menarik kesimpulan dari apa yang 
ditanyakan dengan tepat.  
4 Strategi 
(Strategies) 
Berpikir secara terbuka dalam menyelesaikan 
masalah dan menjelaskan langkah-langkah 
penyelesaian yang telah diambil serta 
menemukan alternatif lain dalam memecahkan 
masalah. 
 
2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
a. Pengertian kemampuan komunikasi matematis 
Kemampuan komunikasi merupakan proses penting di dalam 
pembelajaran matematika.30 Hal ini didukung oleh Qohar31 yang 
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menegaskan bahwa komunikasi dibutuhkan untuk memahami ide-ide 
matematis secara benar. Kemudian, Tinungki32 menyatakan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis merupakan hal penting bagi siswa 
sehingga siswa dapat memecahkan masalah matematis menggunakan 
penalaran yang baik. Tinungki menyatakan komunikasi adalah upaya 
untuk menyampaikan pesan, ide, atau informasi dari komunikator 
kepada komunikan dan sebaliknya.  
Komunikasi matematis diartikan sebagai kemampuan dalam 
menulis, membaca, menyimak, menelaah, menginterpretasikan, serta 
mengevaluasi ide, simbol, istilah, dan informasi matematika menurut 
Afghani.
33
 Siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan komunikasi 
untuk menunjang dalam aktivitas di kelas dan sosial di luar kelas.
34
 Di 
sisi lain Martinho dan Ponte35 menganggap komunikasi sebagai suatu 
proses sosial dimana peserta berinteraksi, berbagi informasidan saling 
mendorong perkembangan mereka. 
Berdasarkan dari beberapa definisi komunikasi yang telah dijelaskan 
oleh para ahli, dapat disimpulkan komunikasi merupakan upaya untuk 
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menyampaikan ide, pesan, atau informasi dari satu orang ke orang lain 
dan sebaliknya. Kemampuan komunikasi matematis merupakan 
kemampuan yang sangat penting untuk siswa sehingga mereka dapat 
memecahkan masalah matematis dengan menggunakan penalaran yang 
baik. 
 
b. Indikator kemampuan komunikasi matematis 
Indikator kemampuan komunikasi matematis adalah acuan yang 
digunakan untuk mengukur tercapai atau tidak tercapainya kemampuan 
komunikasi matematissiswa. Menurut Nasional Council of Teacher of 
Mathematics (NCTM) dalam Fachrurazi
36
 indikator kemampuan 
komunikasi matematis adalah sebagai berikut : 
1) Kemampuan mengungkapkan ide-ide matematis melalui lisan, 
tulisan, dan mempertunjukkan serta menggambarkan secara 
visual lainnya. 
2) Kemampuan memahami, menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide 
matematis baik lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual 
lainnya. 
3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, 
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model 
situasi. 
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Indikator kemampuan komunikasi matematis yang dikutip oleh 
Fachrurazi dalam wahyuni yakni sebagai berikut: 
1) Written Text, ialah yang berisi masalah matematika dalam 
bentuk lisan, tulisan, grafik, tabel dan aljabar, mendengarkan, 
membuat pertanyaan, berdiskusi, dan menulis tentang 
matematika, serta menyiapkan keyakinan dan kesimpulan secara 
umum. 
2) Drawing, ialah mencerminkan benda nyata, gambar, diagram 
menjadi ide – ide matematika. 
3) Mathematical expression, ialah untuk mengekspresikan kedalam 
bentuk bahasa simbolik matematika pada peristiwa sehari-hari 
ke dalam bahasa atau simbol matematika.
37
 
Dalam penelitian ini kemampuan komunikasi yang diteliti adalah 
kemampuan komunikasi tertulis yang dibatasi pada kegiatan 
komunikasi model Cai, Lane dan Jakabein yang meliputi : 1) Menulis 
(Written texts) siswa dapat menuliskan penjelasan dari jawaban 
permasalahannya secara matematis, masuk akal dan jelas serta tersusun 
secara logis dan sistematis. 2) Menggambar (drawing) siswa mampu 
melukiskan gambar, diagram atau tabel secara lengkap dan benar. 3) 
Ekspresi matematis (mathematical expression) siswa mampu 







memodelkan matematika secara benar, kemudian melakukan 
perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.
38
  
Berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh para ahli sebagai alat 
untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga 
indikator yang akan digunakan peneliti dapat dilihat pada Tabel 2.2 
berikut: 
Tabel 2.2 
Indikator kemampuan komunikasi matematis
39
 
No Indikator  Keterangan Indikator 
1 Written text Siswa dapat menuliskan penjelasan dari 
jawaban permasalahannya secara 
matematis, masuk akal dan jelas serta 
tersusun secara logis dan sistematis. 
2 Drawing Siswa mampu melukiskan gambar, 




Siswa mampu memodelkan matematika 
secara benar, kemudian melakukan 
perhitungan atau mendapatkan solusi 
secara lengkap dan benar. 
 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Jurnal James A. Middleton, Aisling Leavy & Lars Leader40 dengan judul 
―A Path Analysis of the Relationshipamong Critical Motivational 
Variables and Achievement in Reform-Oriented Mathematics 
Curriculums (Analisis Jalur Hubungan antara Kritis Variabel Motivasi 
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Dan Komunikasi Matematis Siswa SMA‘, Jurnal Didaktik Matematika, 1.1 (2014). 
39
 Jinfa Cai, Suzanne Lane, and Mary S. Jakabcsin, ‗The Role of Open-Ended Tasks and 
Holistic Scoring Rubrics: Assessing Students‘ Mathematical Reasoning and Communication‘, 
Communication in Mathematics, K-12 and Beyond, 1996, 137–45. 
40
James A. Middleton, Aisling Leavy, and Lars Leader, ‗A Path Analysis of the 
Relationship among Critical Motivational Variables and Achievement in Reform-Oriented 





dan Prestasi pada Kurikulum Matematika Berorientasi Reformasi)―. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Distrik Midwestern 
Amerika Serikat, dalam penelitiannya menyelidiki hubungan antara 
variabel motivasi kritis dan matematika prestasi sebagai siswa kelas 
menengah yang terlibat dalam sebuah kurikulum berorientasi reformasi. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa siswa mengalami perasaan 
percaya diri yang lebih besar, kontrol, dan minat pada matematika. 
Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
menggunakan metode analisis yang sama yakni analisis jalur. Terdapat 
perbedaan pula, yaitu James A. Middleton, Aisling Leavy & Lars Leader 
meneliti hubungan antara kritis variabel motivasi dan prestasi pada 
kurikulum matematika berorientasi reformasi. Sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan meneliti tentang hubungan kemampuan berpikir kritis dan 
kemampuan komunikasi matematis pada materi operasi aljabar. 
2. Skripsi Siti Rahma
41
 dengan judul ―Analisis Berpikir Kritis Siswa Dengan 
Pembelajaran Socrates Konstektual di SMP Negeri 1 Padang Ratu 
Lampung Tengah‖. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Padang Ratu 
Lampung Tengah dan dilaksanakan pada saat semester ganjil tahun ajaran 
2016/2017. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa, siswa di SMP Negeri 
1 Padang Ratu memiliki kemampuan berpikir kritis cukup, mengerjakan 
soal dengan baik dalam indikator membangun keterampilan dasar, sangat 
baik dalam indikator memberikan penjelasan sederhana, baik dalam 
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indikator membuat penjelasan lebih lanjut, cukup dalam indikator strategi 
dan taktik, dan kurang dalam indikator menyimpulkan. Persamaan skripsi 
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan 
variabel terikat kemampuan berpikir kritis dan meneliti dikelas VII. 
Terdapat juga perbedaan yaitu, penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan analisis jalur, sedangkan Siti Rahma menggunakan 
pembelajaran socrates kontekstual. 
3. Skripsi Siti Rohmah42 dengan judul ―Analisis Regresi Kecerdasan 
Emosional Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam 
Menyelesaikan Masalah Pokok Bahasan Operasi Bentuk Aljabar Kelas 
VII MTS Pemnu Talang Padang‖. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 
Negeri Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus Provinsi 
Lampung pada bulan Agustus 2018 sampai dengan april 2019. 
Menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut menunjukkan tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII MTs PEMNU Talang Padang. Persamaan skripsi 
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan 
variabel terikat kemampuan komunikasi matematis dan meneliti di kelas 
VII. Terdapat perbedaan juga yaitu, penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan dua variabel terikat. Sedangkan Siti Rohmah hanya 
menggunakan satu variabel terikat. 
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4. Jurnal Ali Morad Heidari Gorji, Misagh Shafizad dkk43, dengan judul 
“Path Analysis of Self-Efficacy, Critical Thinking Skills and Emotional 
Intelligence for Mental Health of Medical Students” (Analisis Jalur 
Efikasi Diri, Keterampilan Berpikir Kritis dan Kecerdasan Emosional 
Untuk Kesehatan Mental Mahasiswa Kedokteran), penelitiannya 
dilakukan pada tahun 2016 dan populasinya adalah mahasiswa kedokteran 
Universitas Mazandaran, Sari, Iran.Secara umum, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan pemikiran kritis 
memainkan peran penting dalam kesehatan mental siswa yang mandiri. 
Selain efek langsung, kecerdasan emosional yang dimediasi berdampak 
pada efikasi diri kesehatan mental. Pemikiran kritis melalui kecerdasan 
emosional berdampak rendah pada kesehatan mental. Persamaan jurnal 
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan 
analisis jalur dan kemampuan berpikir kritis. Perbedaannya adalah jika 
pada jurnal tersebut menggunakan 4 variabel, sedangkan dalam penelitian 
yang akan dilakukan hanya menggunakan 2 variabel. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Uma Sekaran dalam bukunya Business Research (1992) mengemukakan 
bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
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masalah yang penting.44 Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Mesuji untuk 
mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 







Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian.45 Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam  latar 
belakang, maka hipotesis penelitian ini adalah : 
    : Tidak terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi operasi 
aljabar. 
    : Terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi operasi 
                                                             
44
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    : Tidak terdapat hubungan antara indikator kemampuan berpikir kritis 
dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi operasi aljabar. 
    : Terdapat hubungan antara indikator kemampuan berpikir kritis 
dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi operasi aljabar. 
    : Tidak terdapat hubungan antara indikator kemampuan komunikasi 
matematis dengan kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
materi operasi aljabar. 
    : Terdapat hubungan antara indikator kemampuan komunikasi 
matematis dengan kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
materi operasi aljabar. 
 
Hipotesis statistik: 
1)     :   1 2  0 
    :     2  0 
2)     :     
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Keterangan: 
   = Korelasi atau Hubungan  
   = Matriks atau Parameter dari   
   = Klarifikasi  
   = Assesmen 
   = Inferensi 
   = Strategi 
   = Written Text 
   = Drawing 
   = Mathematical Expression 
   = Kemampuan berpikir kritis 
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